
Bullying suatu bentuk kekerasan terhadap 

anak yang dilakukan oleh teman sebaya 

terhadap seseorang (anak) yang ‘lebih rendah’ 

atau lebih lemah untuk mendapatkan 

keuntungan atau kepuasan tertentu, telah 

menjadi permasalahan yang signifikan di 

sekolah-sekolah di seluruh dunia. Perilaku 

tersebut tidak hanya merugikan korban tetapi 

juga berdampak pada pelaku dan masyarakat 

secara keseluruhan. Di Indonesia, bullying 

dilaporkan sering terjadi, dan dapat terjadi 

dalam berbagai bentuk, termasuk bullying 

verbal, fisik, dan relasional (Karim et al., 

2023; Pratiwi et al., 2021). 

 Bullying dikenal juga sebagai 

perilaku penggunaan kekuasaan untuk 

melukai individu atau kelompok, baik 

melalui kata-kata, tindakan fisik, maupun 

aspek psikologis, yang berdampak pada 

korban dengan membuat mereka merasa 

tertekan, trauma, dan merasa tidak memiliki 

kemampuan untuk merespons atau 

melawan. Perundungan di lingkungan 

pendidikan merupakan isu kesehatan 

masyarakat yang diakui secara global, 

dengan dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan mental siswa dan guru, serta 

kesehatan fisik mereka (Husnunnadia & 

Slam, 2024) 

Perundungan di lingkungan 

pendidikan merupakan isu kesehatan 

masyarakat yang diakui secara global, 

dengan dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan mental siswa dan guru, serta 

kesehatan fisik mereka. Perundungan ini 

menjadi perhatian para pendidik, orang 

tua, dan pengambil kebijakan, karena 

dapat menyebabkan kerugian fisik dan 

emosional, isolasi sosial, dan bahkan 

bunuh diri (Husnunnadia & Slam, 2024). 

Maraknya kasus kekerasan anak (bullying) 

di Indonesia sangat meresahkan orang tua.  

Komisioner Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) menyatakan data 

pengaduan KPAI menunjukkan kekerasan 

anak pada awal 2024 sudah mencapai 141 

kasus. Dari seluruh aduan itu, 35 persen di 

antaranya terjadi di lingkungan sekolah 

atau satuan pendidikan. KPAI juga 

menyatakan ada 46 kasus anak mengakhiri 

hidup. Dari total kasus itu, 48 persen di 

antaranya terjadi di satuan pendidikan atau 

anak korban masih memakai pakaian 

sekolah. kekerasan kepada anak di satuan 

pendidikan cenderung dilakukan secara 
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berkelompok. Kecenderungan ini akibat 

lemahnya deteksi dini terhadap tumbuhnya 

lingkar pergaulan yang berpengaruh negatif 

(Putra, 2024).  

Kasus-kasus bullying yang terjadi 

tersebut banyak yang viral karena pelaku 

dengan bangganya merekam dan 

menyebarkan luaskan rekaman kekerasan 

yang dilakukan terhadap korban. Mereka 

beranggapan kekerasan yang dilakukan itu 

sesuatu hal yang harus dibanggakan dan 

untuk menunjukan kalau mereka memiliki 

kakuatan supaya siswa lain tidak berani atau 

takut terhadap mereka. 

Dalam mengatasi perundungan, 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di 

sekolah sangatlah penting kaitannya dengan 

pembentukan karakter peserta didik dan 

peran yang strategis dalam meningkatkan 

potensi peserta didik untuk menjadi warga 

yang baik dan demokratis dengan 

berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 (Fadil, 2023). PKn 

bertujuan untuk membentuk karakter 

peserta didik dan mendorong mereka untuk 

memahami dan melaksanakan hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara 

yang baik, cerdas, terampil, dan 

bertanggung jawab. Nilai-nilai Pancasila 

yang mengandung banyak nilai 

kemanusiaan menjadi sangat penting dalam 

konteks ini. 

Hakikat dari nilai pendidikan 

kewarganegaraan merupakan sarana 

pembelajaran yang bersumber dari nilai- 

nilai Pancasila sebagai kepribadian bangsa. 

Hal ini diperlukan agar Bangsa Indonesia 

memiliki kesadaran untuk mencintai tanah 

air serta memiliki watak, sifat dan karakter 

yang sesuai dengan nilai Pancasila.  

Pendidikan kewarganegaraan pada 

hakikatnya merupakan pendidikan yang 

mengarah pada terbentuknya warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab 

berdasarkan nilai-nilai dan dasar negara 

Pancasila. secara konseptual epistemologis, 

pendidikan Pancasila dapat dilihat sebagai 

suatu integrated knowledge system yang 

memiliki misi menumbuhkan potensi 

peserta didik agar memiliki ‘civic 

intelligence’ dan ‘civic participation’ serta 

‘civic responsibility’ sebagai warga negara 

Indonesia dalam konteks watak dan 

peradaban bangsa Indonesia yang ber-

Pancasila (Damayanti et al., 2024; 

Usmaedi et al., 2021)  

Implementasi PKn dalam 

mengatasi perundungan masih menjadi 

tantangan. lingkungan sekolah, keluarga, 

dan komunitas semuanya berperan penting 

dalam membentuk perilaku anak, dan 

penindasan dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti toleransi terhadap perilaku 

penindasan, sikap guru, serta dinamika 

sosial dan keluarga. Namun, sangat 

disayangkan pada saat ini perkembangan 

moral dan tingkah laku yang terlihat pada 

peserta didik di Indonesia menunjukan 

kondisi yang memprihatinkan. Tak jarang 

dari mereka yang kurang aktif 

berpartisipasi dalam memahami dan 

menjaga kesatuan serta persatuan negara 

oeh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menggali peran PKn dalam 

mengatasi perundungan di sekolah, 

khususnya dalam mengoptimalkan 

penerapan PKn dalam mencegah perilaku 

perundungan. Kajian ini akan mengkaji 

efektivitas PKn dalam membentuk 

karakter peserta didik dan mendorong 

mereka memahami serta melaksanakan 

hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara yang baik, cerdas, terampil, 

dan bertanggung jawab. Penelitian ini juga 

akan menyelidiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku bullying dan peran 

sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 

mencegah bullying. 

Dengan memahami peran PKn 

dalam mengatasi perundungan, penelitian 

ini berharap dapat berkontribusi pada 

pengembangan strategi yang efektif untuk 

mencegah perundungan di sekolah dasar 

dan mendorong lingkungan sekolah yang 

positif dan mendukung. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode 

kajian pustaka (library research). Tujuan 
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dari metode penelitian ini antara lain untuk 

memperjelas kerangka berpikir sehingga 

ditemukan solusi atas sebuah permasalahan 

dengan mengkaji berdasarkan literatur-

literatur, dengan evaluasi didapat kesimpulan 

mengenai teori terkait yang membantu dalam 

penyusunan indikator instrumen penelitian, 

dan memperoleh kesimpulan melalui 

perbandingan hasil penelitian yang telah 

terverifikasi (Widodo, 2022). 

 

HASIL  

  Peran pendidikan masyarakat dalam 

mengatasi bullying adalah sebagai berikut: 

1) Membangun dan menumbuhkan 

wawasan dan kesadaran bernegara. 

2) Ciri-ciri terjadinya bullying pada 

siswa. 

3) Mengoptimalkan tindakan bullying. 

4) Mengantisipasi perilaku bullying 

5) Menularkan kemampuan social 

 

PEMBAHASAN 

  Didalam kamus besar bahasa 

Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat. Dalam ilmu 

sosial, ketidak berhasilan ini terwujud dalam 

kegagalan peran, disensus peran dan konflik 

peran. Kegagalan peran terjadi ketika 

seseorang enggan atau tidak melanjutkan 

peran individu yang harus dimainkannya. 

Implikasinya, tentu saja mengecewakan 

terhadap mitra perannya. Orang yang telah 

mengecewakan mitra perannya akan 

kehilangan kepercayaan untuk menjalankan 

perannya secara maksimal, termasuk peran 

lain, dengan mitra yang berbeda pula, 

sehingga stigma negatif akan melekat pada 

dirinya (Fadlin et al., 2021). 

  Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan mata pelajaran yang bersumber 

dan berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila 

dan UUD 1945, mata pelajaran ini membekali 

siswa dengan budi pekerti, pengetahuan dan 

kemampuan dasar berkenaan dengan 

hubungan warga Negara dengan warga 

Negara lainnya, agar siswa dapat mewujudkan 

dalam bentuk perilaku dalam kehidupan 

sebagai makhluk individu maupun makhluk 

social (Arizanti, 2018). 

  Pendidikan kewarganegaraan (PKn) 

adalah seleksi, adaptasi dari berbagai 

disiplin ilmu-ilmu sosial, humaniora, 

pancasila, UUD 1945 dan dokumen resmi 

Negara lainnya yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan 

kewarganegaraan adalah mewujudkan 

warga Negara sadar bela Negara 

berlandaskan pemahaman politik 

kebangsaan, dan kepekaan mengembangan 

jati diri dan moral bangsa dalam 

perikehidupan bangsa (Wulandari et al., 

2022) 

  Mata pelajaran PKn adalah mata 

pelajaran yang berkaitan dengan norma-

norma atau nilai-nilai kehidupan yang perlu 

dikembangka, dieksplisitkan, dikaitkan dan 

dibelajarkan kepada siswa melalui 

pembelajaran pengalaman hidup sehari-hari. 

Pembelajaran nilai-nilai kewarganegaraan 

ini tidak berhenti pada tataran kognitif, tetapi 

menyentuh pada tataran internalisasi, dan 

pengalaman nyata dalam kehidupan anak 

didik sehari-hari di masyarakat dan seorang 

guru memiliki tanggung jawab untuk 

merealisasikan arti pelajaran PKn bagi siswa 

secara nyata. (Arizanti, 2018). 

  Bullying merupakan suatu tindakan 

negatif yang dilakukan secara berulang-

ulang dimana tindakan tersebut sengaja 

dilakukan dengan tujuan untuk melukai dan 

membuat seseorang merasa tidak nyaman 

(Sakban & Kurniati, 2023). Bullying 

merupakan serangan berulang secara fisik, 

psikologi, sosial, ataupun verbal yang 

dilakukan teman sebaya kepada seseorang 

(anak) yang lebih ‘rendah’ atau lebih lemah 

untuk keuntungan atau kepuasan mereka 

sendiri (Azizah et al., 2023; Yuyarti, 2018) 

Barbara menyatakan ada empat jenis 

bullying yaitu: (1) Bullying secara verbal, 

(2) Bullying secara fisik, (3) Bullying secara 

rasional, dan (4) Bullying elektronik. Pada 

umunya, anak laki-laki lebih banyak 

menggunakan bullying secara fisik dan anak 

wanita banyak menggunakan bullying 

relasional/ emosional, namun keduanya 

sama- sama menggunakan bullying verbal. 
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Perbedaan ini, lebih berkaitan dengan pola 

sosialisasi yang terjadi antara anak laki-laki 

dan perempuan (Astuti, 2023; Yuyarti, 2018) 

Pendidikan kewarganegaraan dalam program 

sekolah diorganisasikan dengan Tingkat 

kebutuhan pembelajar di sekolah atau disebut 

“basic human activities” seperti membina 

rumah tangga, melindungi jiwa dan harta, 

kesehatan, bagaimana memperoleh pekerjaan, 

komunikasi, religious, kegiatan sosial, dan 

lain sebagainya. Hal yang diharapkan dari 

output pendidikan kewarganegaraan adalah 

partisipasi yang berkualitas dalam kehidupan 

politik dan Masyarakat (Damayanti et al., 

2024). 

  Pendidikan kewarganegaraan adalah 

salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran bersosial bagi siswa sehingga siswa 

bisa menghindari perilaku bullying (Agustin 

et al., 2023). Adapun peran pendidikan 

kewarganegaraan dalam mengatasi kasus 

bullying antara lain: 

1) Membangun dan menumbuhkan 

wawasan dan kesadaran bernegara. 

Pendidikan kewarganegaraan 

bertujuan untuk membangun dan 

menumbuhkan wawasan dan 

kesadaran bernegara, sikap serta 

prilaku yang mencintai tanah air dan 

bersendikan kebudayaan bangsa, 

wawasan nusantara, serta ketahanan 

nasional dalam diri calon-calon 

penerus bangsa yang sedang dan 

mengkaji dan mengkaji akan 

menguasai ilmu pengetahuan 

(Arizanti, 2018) 

2) Ciri-ciri terjadinya bullying pada 

siswa.  

Pendidikan kewarganegaraan dapat 

mencegah terjadinya bullying pada 

siswa dengan cara memberikan 

julukan nama, menciptakan waktu 

untuk berkomunikasi dengan siswa 

yang melakukan tindakan bullying, 

dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi bullying seperti 

kurang perhatian dan kasih sayang 

orang tua terhadap anak, serta 

hubungan keluarga yang tidak 

harmonis (Arizanti, 2018) 

3) Mengoptimalkan tindakan bullying. 

Pendidikan kewarganegaraan 

diharapkan mampu membentuk 

karakter murid dan mampu 

membantu murid memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga 

negara yang baik, cerdas, terampil, 

dan bertanggung jawab. Peran 

penting untuk mengoptimalisasi 

tindakan bullying adanya peran dari 

lingkungannya baik di sekolah, 

keluarga maupun masyarakat agar 

perilaku bullying tidak terjadi 

berulang kali (Usmaedi et al., 2021) 

4) Mengantisipasi perilaku bullying. 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dapat 

mengantisipasi perilaku bullying 

dengan cara membentuk karakter 

murid yang memiliki kesadaran 

bernegara, memiliki kesadaran 

tentang hak-hak dan kewajiban 

sebagai warga negara, dan memiliki 

kemampuan untuk menghadapi 

berbagai situasi (Wulandari et al., 

2022) 

5) Menularkan kemampuan social 

Pendidikan kewarganegaraan dapat 

mengembangkan kemampuan sosial 

siswa, seperti kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan 

beradaptasi, dan kemampuan 

beretika, yang dapat membantu 

siswa dalam menghadapi berbagai 

situasi, termasuk situasi bullying 

(Sakban & Kurniati, 2023) 

  Dengan demikian, pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peran penting 

dalam mengatasi bullying, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Pendidikan kewarganegaraan dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan 

kesadaran bernegara, memiliki kesadaran 

tentang hak-hak dan kewajiban sebagai 

warga negara, dan memiliki kemampuan 

untuk menghadapi berbagai situasi, 

termasuk situasi bullying 

. 
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SIMPULAN  

 Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

memiliki peran penting dalam mengatasi 

kasus bullying pada peserta didik. PKn tidak 

hanya membantu membentuk karakter bangsa 

Indonesia yang baik dan bermoral, tetapi juga 

membantu mencegah terjadinya perundungan 

pada siswa. Mata pelajaran PKn memiliki 

peran yang sangat penting dalam mencegah 

terjadinya bullying, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dengan mempelajari 

PKn dapat membantu siswa memahami dan 

menghayati nilai-nilai Pancasila, serta 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan sosial dan beretika yang dapat 

membantu siswa dalam menghadapi berbagai 

situasi, termasuk situasi bullying. PKn juga 

membantu siswa memahami dan menghayati 

hak-hak dan kewajiban sebagai warga negara, 

serta membantu siswa mengembangkan 

kesadaran bernegara yang dapat membantu 

siswa dalam menghadapi berbagai situasi, 

termasuk situasi bullying. Oleh karena itu, 

PKn sangat diperlukan dalam mengatasi kasus 

bullying pada peserta didik. 
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